BAB V

PENUTUP

Menciptakan karya adalah bagian dari melahirkan sebuah karya seni.
Menceritakan hasil pemikiran berupa ide melalui tahap-tahap dalam berkarya.
Kejujuran yang disertai dengan kesadaran merupakan hal penting dalam menuangkan
ide menjadi karya seni rupa. Bercerita tentang rasa, pengalaman dan apa yang dilihat
pada lingkungannya, mempengaruhi dalam melahirkan karya seni. Perupa dan
karyanya adalah suatu kesatuan yang tidak dapat lepas dari pengalaman, baik dalam
pengalaman estetika maupun pengalaman dalam pengetahuan.

Pembahasan mengenai memori cukup luas dan menarik untuk digali, karena
setiap manusia memiliki memori, dan memori merupakan bagian dari realitas
kehidupan. Hal ini menarik untuk diulas karena dapat memicu ide-ide atau gagasan
yang lebih mendalam. Oleh karenanya, mendokumentasikan memori yang sudah
diolah kembali dalam bentuk lukisan, merupakan hal yang menarik. Memori yang
dihadirkan di dalam kekaryaan berkaitan dengan dimensi perasaan yang memicu
perasaan dasar manusia yaitu bahagia, sedih, takut, kasih sayang, dan marah.
Perwujudan karya-karya ini merupakan pengalaman pribadi maupun hasil
pengamatan terhadap eksplorasi memori dan kenangan di lingkungan pribadi. Seperti
dalam karya Siklus Sepi, figur manusia yang dipadu-padankan dengan kayu yang
mongering, meski berada dalam bak berisi air, menggambarkan tentang rasa kesepian
yang luar biasa. Penambahan unsur ruangan berwarna ungu gelap ditampilkan untuk
menambah kesan sepi yang lebih dramatis. Visualisasi lukisan yang disampaikan
secara simbolik ini, merupakan salah satu contoh bentuk ungkapan metaforis dari
objek yang memiliki memori terkait. Pada perwujudan bentuk tersebut, objek-objek
memori difantasikan dengan cara membuat deformasi pada setiap figurnya. Hal ini
juga memiliki tujuan untuk menghadirkan 20 karya lukisan figuratif yang artistik dan
puitik. Hasil penciptaan tugas akhir ini menunjukkan bahwa lukisan mampu menjadi
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media dokumentasi memori memori yang berkesan dengan cara memfantasikan
memori itu kembali.

Penciptaan karya Tugas Akhir Seni Lukis merupakan langkah awal dan bekal
untuk terjun dan berkarya ke masyarakat. Pengetahuan serta pengalaman estetika
yang didapatkan perupa hingga Tugas Akhir Seni Lukis ini sangat memengaruhi
perupa dalam penciptaan karya-karya selanjutnya. Setiap orang mempunyai ruang
lingkup masing-masing dalam masyarakat, yang berawal dari ruang lingkup keluarga
dan ruang lingkup akademik. Ruang lingkup masyarakat dan berbudaya dan
beragama tentu berbeda untuk setiap orang dan cara setiap orang atau seniman
merespon hal yang ditimbulkan dari pengalaman dan melahirkan pesan tersebut juga
berbeda.

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penciptaan karya Tugas Akhir
Seni Lukis ini, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran. Semoga
laporan Penciptaan Karya Tugas Akhir Seni Lukis ini menjadi bermanfaat meskipun

jauh dari kata sempurna dicurahkan pada karya.
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